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,&bstr*tt

The ai'rns of the present experiment were to snNly the ffict af substrate composition arNl

lirne period af incubation on tlte nutyient compasiti*n of chicken feather meal fermented
with EM4" fhe experiment wsing cornpietely: rsndomized design was Grrflnged in 3 x 3
factari*f desigrcs withthere replicates. The reatment )vere substrate connpositian (A) (AI
IA0% feather m*sl + A96 rice bran, A2 90"4 feather mersl + IA94 rice brun, A"l E{}%

.feather meal + 2A%i rice bran), and rime of incubati*n {B) (9,12 and }5 doys).

Par*rneters *hsewed were crude protein, crxde fiber, crwde lipid and BETN. R.esults

skowed that therc was no interaction (P>0,05) between substrate composition and time
af Jbrnwntstion on erucfe. protein, crude Jiber, crude lipid and BETN, substrate
cowt7r*sition snd lime of incubation gsve significantly g<0,05) ffict on crude protein,
crucle fiher, arude lipid ayad BETN af the ftrmenteri products. It was occluded that the

*ptineuw swbstrate composition and incubation time was found by using 80% feather
meal + 2A?6 rice brsnd and tr 5 drrys of incubstion time, which gave the highest crude
protein af 56,37% and low crude lipid af 23,95 % and *udefiber of 3,4 %.

Kevgords : ehieken feather meal, fennemtetion, EMa

Pendahuluan

Bulu ayam mempunyai potensi
yang cukup tinggi dijadikan sebagai
pakan ternak unggas mengingat
kandungan gizirrya yang tinggi.
Disamping itu juga ketersediaannya
yang cukup banyak karena jumlah
penxotongan ayarn di Sumatera Barat
cukup banyak yaitu 10.299.860 ekor
/tahun (BPS Surnbar, 2000) tentu akan
dihasilkan lirnbah benrpa bulu yang
cukup banyak juga. sesuai dengan
pendapat Wahju (1992) bahwa bulu
ayam sekitar 7 % dan berat badan.
Kalau tidak dimanfaatkan tentu akan
rnenjadi limbah yang akan merusak
lingkringan.

Dilain pihak pemeliharaan
temak unggas rnembutuhkan biaya
yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan
sebagian besar bahan penyusun pakan
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tersebut masih rnerupakan bahan
impor yang harganya cukup tinggi,
disamping itu juga masih bersaing
dengan kebutuhan manusia seperti ;

tepung ikan, bungkil kedele dan
jagung.

Untuk ini dicari bahan altematif
pengganti agar dapat menekan biaya
ransum tersebut yang harganya lebih
murah, mudah didapat dan tidak
bersaing dengan rnanusia. Salah
satrurya adalah bulu ayam yang
merupakan limbah yang tidak
dimanfaatkan selama ini. Dilihat dari
treandungan gizinya cukup tinggi PK
81,46 oh, LK. 1,9CI Ya, SK" 1,98 o,/o,

BETN 0,25 a/o, ABU" 6,270/0, Ca. 0,83
o/o, P. 0,36 o . Tetapi pemanfaatannya
sangat terbatas hanya dapat diman-
faatkan sampai 15 % dalam ransum
atau 75 % pengganti tepung ikan" Hal
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ini disebabkan bulu ayaln ffire-

ngandung keratin yang tidak tlapat
dimanfaatkan karei"ra terrnasuk protein
fibrosa.

Untuk mengatasi masalah lni
dilakukan suatu pengolah.an dengan
metoele furrgrentasi rnenggunaknn EIv&
karena mengand'.r*g mikroerganisrne
yaris menguntu-ngken bagi pertum*
buhan dan produksi ternak. Salalr satu

bakteri yang terdapat datrain Elb,{4

adalah Lactobaeillus _vang mern-
punyai kemaiapuan unruk merombak
protein, lemak dan karbohidrat (Higa
dan Farr, 1994) sehingga fermentasi
dengan EM+ ini dapat rneningkatkan
kualitas dari bulu ayam. Apalagi
sebelurn prerlakuan fermenta.si dila-
kr.lkan pengukusan dan penggilingan
dari bulu ayam sesuar dengan
pemyataen Lesson dan Summers
(2001) bahwa karatin dapat diturunkan
dengan proses pemanasan.

Untuk itu dilakukan penelitian,
untuk memproses limbah bulu ayam
melalui fennentasi dengan EIVI4

Dimana sebelumnya EM+ juga
digunakan untuk meningkatkan kua-
litas feses ayam petelur yang dikenal
dengan istilah Bokashi Pakan Temak
(BPT). Bokashi ini memililci kan-
dungan protein ,vang cukup tinggi dan
dapat dimanfaatkan sampai 12 %
dalam ransum ayam buras (Novita,
2002)" Hal ini disebabkan penggunaan
EIv{4 pada ternak unggas sangat
menguntungkan karena dapat meng-
hasilkan enzim - enzim yang mtem-
bantu pencernaan dan zat anti bakteri
yang dapat menekan per-tumbuhan
mikroorganisme yang merugikan
(Ritonga, 1992). Llntuk itu diharapkan
pengolahan bulu ayam dengan EItvIa

akan dapat meningkatkan kualitas
bulu ayam dengan rnengkombinasikan
dosis EM+ dengan kornposisi substrat

&Iat*ri Dan Metode

Baha.n yang digunakan adalah
limbah buh"r ayanl dan dedak sebagai
nutrisi tarnbahan untuk menunjang
kebutuhall gizi mikroorganisme se-

lama pro$e$ ferrnentasi. Inokuium
yang digunakan dalarn proses fer-
mentasi ini adalah efektifitas mikro-
organisrne (EMs) dengan dosis
inokulum 5, 1{,} dan 15 ml,&g substrat,
sedangf<an sebagai substrat adalah
ea&lpuran bulu ayarn dengan dedak
yaitu 1S0 7o bulu ayam, 90 % bulu
syarn, + 10 % dedak, &0 % buiu ayam
+ 2A Vo dedak, dan 7{i % buiu ayam +
30 % dedak"
Prosedur Fenelitian :

1. Persiapan bulil ayar,r
Tepung bulu ayam yang
digurakan adalah trpurrg bulu
ayam yang bcrasal dari limbah
pemotongan ayam yang ada di
pasar Padang, kemudian dicuci
bersih seterusnya dikukus
selama 60 menit, laiu di jemur
(dikeringkan) kernudian di
giling hingga menjadi tepung"

2. Pembuatan bulu ayam
fermentasi

3. Frosedur pernbuatan tepung
bulu ayam fermentasi (TBAF)
sesuai dengan pembuatan
bokashi (BPT) oleh Indonesian
Kyusei Nature Farming
Socistis (IKNFS, 1995) seperti
pada Gambar 1.

4. Sampel (TBAF) yang telah
kering digiling dan siap
dianali sa kandungan giziny a.

Parameter yang diukur adalah
kandungn protein kasar, serat kasar,
lernak kasar dan BETN. Data hasil
penelitian dianalisa secara statitik
melalui analisa keragaman dengan
rancangan acak lengkap (RAL) pola
falaorial 3 x 3 dengan 3 relangan untuk
setiap kombinasi perlakuan.
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Prosedur Pembuatan TBAF Modifikasi dari Prosedur trKNFS' (f995)

Bulu Ayam

Iv
di cuci bersih

I

c
Dikeringkan dengan matahari

I

Iv
Digiling halus

I

v
Penambahan dedak (dengan perbandingan tertentu, dan gula (0,l2oh)'

air (l00ml), dan EM+ (5,10 dan 15 ml)
I

v
Dicampur merata

I

v
Dimasukkan kedalam kantong semen

I

Dipadatkan a.ng*ktebalan + l-1,5 cm

I

v
Dimasukkan kedalam kantong plastik

I

{,
Fermentasi selama 3 hari

Dikeringkan ........ keluar aroma tape

I

,l,
Tepung bulu ayam fermentasi (TBAF)

Gambar l. Prosedur Pembuatan TBAF (modifikasi dari prosedur IKNFS, 1995)
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Tabel 1" Ratan:r pK, SK & LK Limbah Bulu Ayam Ferrnentasi (I".BAF)

Feubah
Korarposisi l,afira Ferfinentasi

$ubsfi"at Br ts2 B:

Frat Kasar
AI
A2

59,i7
61,4S

59,37
b2,26

50,09
lJJ lZZ

59"54"
6232b
65,86'41.__. qs,l? ___"-* _ Eq,q! ____ps;.3.o, nTE--'"***-;;=E_-_-- ;;;;

Rataefi s i,95 62,55 63.:23"

Ser-at Kasar
AT
A2
A3

a 1A

3,46
,4',l0

iq{
3,88
.'.J J

1,61

3,06
1.,',V 7u

2 A7b

3.40 3.? lb
{ntaan J.JJ )o? 2.09

Lemak
Ka:;ar

A1
A)
A-?

28,47
28"61

27 
"64"

28,60
25,25
25,79b

24,59
23,6s

)1 n^-

?i,ei:_zr.{1_ _
26,17b

6,96u
5"62b

Rataan 28,24 26,8q 23,95

BT]TN
8,24
6,5C

6,21

5,40
all

641
4,95
3,69

A1
A2
A3 5.16 4,52'

R"ataan 6,63 5,44 5,01

llasil llan Pembshesan

Berdasarkan hasil pen$tritia.n

diperoleh bahwa pengaruh komirosisi
substrat dan lama fennentasi terhadap
bahan kering (BK), protein kasar
(PK), serat kasar (SK) dan lemak
kasar (LK) limbah bulu ayam
fermentasi dengan EMa dapat dilihat
padaTabel 1.

Dari hasil analisis ragam terlihat
bairwa tidak terdapat intoleransi
(P>0,05) antara komposisi substrat
dengan lama fermentasi terhadap BK,
PK, SK, LK dan BETN, masing-
masing f'aktor komposisi substrat dan
lama fermentasi rnemberikan
pengaruh yang sangat nyata (F<{},CIs)

terhad.ap BK, PK, SK, LK, BETN
tepung bulu ayam fernnentasi (TBAF).

Tidak terjadinya interaksi,
antara kornposisi substrat dan lama
fennentasi terhadap BK, PK, SK, LK
dan BETN disebabkan rentangan
penambahan dedak dan lama
fermentasi relatif kecil sehingga
belum terlihat interaksinya. Disam-
ping itu juga disebabkan dosis yang
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diberikan sama yaitu 30 nnl,4<g

substrat"
Uji DMRT terhadap kcmposisi

substrat menunjukkan bahwa kan-
dungan bahan kering TKBAF' menurut
seiring dengan penambahan dedak dan
substrat, dimana penambahan 0 %
dedak (Ar) berbeda sangat nyata
(P<0,01) lebih tinggi dibandingkan
dengan penambahan 10 % dedak (A2)
dan 20 % dedak (A3). Berbeda sangat
nyatanya perlakuan ,4"1 dengan Az dzur

A: disebabkan pada perlakuan ,,\2 dan
Al adalah terdapat penambahan 10 %
dan 20 % dedak sehingga pada kondisi
ini nutrien yang tersedia banyak
sehingga mikroba aktif rnelakukan
perornbakan karbohidrat yang ada
pada bahan sebagai surnber energi,
sehingga air yang dihasilkan pada
proses metabolisme mikroba me-
ningkat yang rnenyebabkan kan-
dungan bahan kering produk turun,
sesuai dengan pendapat Farr3iaz
(l 987), bahwa mikroorganisme meng-
gunakan karbohidrat sebagai sumber
energi yang terlebih dahulu dipeeah
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menjadi glukosa. Pemeeahan glukosa

selanjutnya dinakukan melalui jalur
glikolisis sarnpni nkhirnya terbentuk
energi. Disamping itu dihasilkan jalur
glikolisis sampai akhinrya terhentuk
energi" Disa*li:ling itu dihasitkan air
dan karb*ndi*ksida, dimana setragian

air akan keluar dari prcduk dan

sebagian lagi akan t*r"tir:ggal.
Akibatnya kadar air meningkat setelah

fennentasi dengarr senelirinya bahan

kering menurun juga, karena bahan

kering diriapat dari pe;tgurangan
seratus persen dikurangi dengan
persentase kadar air.

Dari uji tlhf RT terhadaPr

kontposisi substrat menunjukkan
bahwa kanelumgnn prctei.n kasar

Tepung Kutrit dan &uiu Ayam
Fermentasi meningkat dengan sangat

nyata (P<0,01) seiring dengan
penambahan dedak. Peningkatan
kandungan protein kasar tepung kulit
dan bulu ayam fbnr.lentasi disetrabkan
komposisi sutrrstrat erat kaita:rnya
dengan peffirrnbuh.an mikroorgareisme.
Pengamatan secara visual pada

kornposisi substrat 80 % Tepurag Kulit
dan tsulu ayam "v 20 Va dedak (A3)
rnikroorganisme turnbuh dan berkern-
bangbiak lebih banyak dari komposisi
substrat 90 % Tepung KuXit dan Bultr
Ayarn + 1A Ya dedak (A:) dan 100 %
Tepung Kulit dan Bulu Ayam tanpa
dedak (Ar). I{al ini sesuai dengan
pendapat Gunawan {1975) yang
menyatakan bahwa penambahan

dedak pada substrat fermentasi akan
dimanfantkim rnikroorganisme sebagai
surnber energi untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakannya sehingga mik-
roorganisrne tumbuh subur dan adanya
sumbangan protein dari tubuh
mikroorganisme (biomassa) lebih
banyak. Hal ini disebnbkan selama
fermentasi mikroba yang turnbuh dan

berkembang dengan baik karena
cukupnya nutrien yang berasal dari

sutrlstrat clan dapat rnenYokong
pert-umbuhan mikroba sehangga akan
terbentuk protein dari tumbuh mikroba
itu sendiri.

Berbeda sangat nYatanYa

penga.ruh lama fbrmentasi terhadap
kandungan protein kasar tepung kulit
dan butru ayam fermentasi Pada
m*sing*r-nasing perlakuan 81, Bz dan

R-e er&t leaitarrnya dengan waktu yang

diperlukan rnikroba untuk tumbuh dan

berkembangbiak. Semakin larna fer-
rnentasi siikroba yang tumbr.lh dan

berhernbangbiak juga semakin ba-

nyak, sohingga terjadi penambahan

kandungan protein kasar yang berasal

dari tubuh kapang itt.r sendiri" Sesuai

dengan pendapat Fardiae (1987)

bahwa selama ferrrrentasi mikroba
akan mengeiuarkan enzi.nt, dirnana
enzim tersebut ad,alah protein dan
mikroba itu sendiri juga merupakan
surnber protein sel tunggal.

Dari tlj; DMRT terhadap

komtrrosisi substrat, didapat bahwa
kandungan serat kasar tepung kulit
dan bi.llu eyam fermentasi meningkat
sarrgat nyata (p<0,01) seiring dengan

penarnbahan dedak, dimana penam-

bahan 0 % dedak (A1) berbeda sangat

nyata terhadap 10 % dedak (A2) dan
berbeda sangat nyata terhadap 20 %
dedak (A:). Hal ini menunjukkan
bdrwa penambahan dedak sebagai

nutrien berpengaruh terhadap per-
tumbuhan ctan perkembangbiakan
mikroorganisme Elvla, dimana pada 0
96 dedak (A1) mikroorganisme tidak
dapat tumbuh dan berkembangbiak
dengan baik karena nutrien yang
tersedia tidak mencukupi. Komposisi
substrat yang baik menyediakan cukup
nutrien untuk mikroorganisme untuk
turnbuh dan berkernbangbiak, se-

hingga banyaknya populasi mikro-
organisme akan menyebabkan sum-
bangan serat kasar dari tubutl
mikroorganisrne juga banyak, karena
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tubuh mikroorganisme itu sendiri
selain rnengandung protein juga

rnengandung serat kasar yang tinggi"
FIal ini sesuai dengan PendaPat
William dan Akiko (1979) bahwa
serat kasar meningkat pada akhir
fermentasi karena berkembangnYa
misseliurn jamur dan mikroba serta

hilangnya beberapa zat padatan. Selain
itu peningkatan serat kasar juga
disebabkan tambahan serat kasar dari
dedak cukup tinggi yaitu 11,40 %
(NRC, 1984).

Hasil Uji lanjut DMRT terlihat
bahwa persentase penurunan kadar
lemak kasar TKBAF pada komPosisi
substrat Ar berbeda nyata (P<0,05)

lebih tinggi dibandingkan dengan

komposisi substrat Az dan komposisi
substrat (0, 10 dan 20 %) maka akan
semakin banyak mikroorganisme yang

tumbuh dan berkembangbiak maka
akan semakin banyak pula enzim
lipase yang dihasilkan sehingga akan
banyak mikroorganisme yang me-
rombak lemak kasar TKBAF. Hal ini
sesuai dengan pendapat Aunstrop
(1979) bahwa perubahan kandungan
lemak selama fermentasi terjadi
karena banyak mikroba yang mampu
memproduksi enzim lipase untuk
memecah lemak menjadi asam lemak
yang merupakan energi bagi per-
tumbuhan mikroba. Tidak berbeda
nyatanya (P>0,05) komposisi substrat
A2 (10 %) dengan komposisi substrat
A: (20 %) dikarenakan hampir
samanya populasi mikroorganisme
yang ada pada perlakuan.

Lama fermentasi menunjukkan
bahwa kadar lemak kasar pada

perlakuan lama fernnentasi t hari (Bl)
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari
pada perlakuan lama fermentasi
berlangsung maka mikroorganisme
tumbuh akan semakin banyak dan

enzim lipase yang dihasilkan oleh
mikroorganisme yang merombak

lernak menjadi asam lemak dan

gliserol yang akan digunakan
mikroorganisme untuk pertumbuhan-
nya sehingga kadar lemak kasar
TKBAF semakin menurun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Pepler (1973)
dan Winamo (1985) bahwa semakin
meningkatnya pertumbuhan rnikro-
organisme maka akan sernakin
meningkatnya enzim iipase yang di-
hasilkan, kemudian enzim lipase akan

menghidrolisa lemak menjadi asam

lemak dan gliserol yang nantinya akan
digunakan rnikroorganisme setragai

sumber energi untuk hiduP dan

pertumbuhannya.
Berdasarkan Uji DMRT ter-

hadap komposisi substrat ternyata
semakin meningkat penambahan

dedak (0,10 dan 2A %) pada substrat

maka semakin menurun pula kadar
BETN TKBAF, hai ini disebabkan
karena dedak merupakan sumber
nutrien tambahan bagi mikroba untuk
tumbuh dan berkembang sehingga
semakin banyak mikroorganisme
tumbuh, semakin banyak energi yang

dibutuhkan untuk pertumbhannya dan

semakin banyak pula BETN yang

dimanfaatkan, sesuai dengan pendapat

Fardiaz (1988) bahwa setelah ter-
jadinya fermentasi kandungan BETN
yang merupakan sumber energi yang
mudah dicerna mengalami penurunan
karena dimanfaatkan oleh mikroba
BETN merupakan bagian dari
karbohidrat yang rnudah dicerna oleh
mikroorganisme. Fardiaz (1988) me-
nambah bahwa disaat fermentasi
berlangsung terjadi perombakan kar-
bohidrat nnenjadi gula yang akan
digunakan sebagai sumber energi oleh
mikroorganisrne dengan menghasilkan
produk sampingan berupa air dan
karbondioksida. William dan .{kiko
(1979) juga menjelaskan bahwa
karbohidrat dipecah menjadi gula-gula
sederhana selanjutnya digunakan
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untuk pernmbuhan rnikroorganisme.
Terjadinya penurunftn BETII ini juga
disebabkan oleh semakin mening-
katnya kandungan protein kasar"
dimana BHTN diperol*h dari hasil
pengurangan kandungan protein kasar,
serta kasar, lsmak kasar, dan abtr
(Tilman, 1989i dengan Beningiratan
dari protcin kasar mal<a knmdrlngan
BETN akan bericurang.

Kesinrngrulam

Dari hasil penelitian dapat
disirnpuikan tiahwa konepcsisi substrat
dan lama ferrnsntasi yang terbaik
adalah S0 96 TBA + 2A % dedak
dengan lama fenraentasi 15 hari yang
memberikan kandungan protein kasar
tertinggi 65,37 o/o dan lemak kasar
terendah 23,95 % serta serat kasar
3,4A Ya dan BETN 3,69 Yo.
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